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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan yang beraneka ragam, tersebar
mulai dari Sabang sampai Merauke. Kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indo-
nesia tidak hanya berupa kekayaan alam saja, tetapi masyarakat Indonesia juga
memiliki kekayaan lain seperti kekayaan budaya suku bangsa yang tersebar di seluruh
kepulauan Indonesia. Di Indonesia terdapat berbagai macam upacara pernikahan
adat yang diwariskan nenek moyang secara turun-temurun, dari generasi ke generasi

NILAI BUDAYA SIRI’ DAN STRUKTURAL
DALAM PERNIKAHAN ADAT SUKU BUGIS SOPPENG

SULAWESI SELATAN

Yusni Anisa
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia

yusnianisa94@gmail.com

Abstrak
Pernikahan adat Bugis merupakan salah satu warisan budaya leluhur yang sangat
dijunjung tinggi nilainya. Warisan budaya tersebut harus dipertahankan dan dilestarikan
agar tetap terjaga hingga masa mendatang. Tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsi-
kan wujud dan makna nilai budaya siri’ dan struktural dalam pernikahan adat Bugis
Soppeng dengan merujuk kepada falsafah hidup orang Bugis, sehingga masyarakat
dapat mengetahuinya. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan studi etnografis, Spinder dalam Creswell (2015, hlm. 365). Dalam pene-
litian ini ditemukan dua nilai budaya siri’ yakni 1) Narekko siri’na naranreng tenritenrengi
nariewa (kalau harga diri yang disinggung tanpa menggunakan tangga pun dilawan).
2) Matemua mapatae matepa dua tellu massolla-sollae. Massolla-solla mateto,
temmassolla-solla mateto, lebbi nisiya mate massolla-sollae. Agapi riattangngari
narile’jana cemme’ appatettikenna pabbaju ejae (mati jua yang tenang setelah
mati dua tiga yang nekad. Yang nekad mati jua, yang tenang mati jua, lebih baik
mati nekad. Apalagi yang dipertimbangkan kalau sudah terpijak lumpur pelimpahan
si baju merah). Selanjutnya terdapat lima struktural dalam pernikahan adat Bugis
Soppeng Sulawesi Selatan, yaitu 1) Mammanu’-manu’ (penjajakan), 2) Madduta
(peminangan), 3) Tudang penni, 4) Botting (akad nikah), dan 5) Mapparola (kunjung-
an balik istri kepada kelaurga suaminya). Adat pernikahan Bugis Soppeng sarat
dengan nilai-nilai budaya seperti prinsip perkenalan sebagai langkah awal membangun
hubungan kedua belah pihak, prinsip musyawarah, kekeluargaan, kehati-hatian, ke-
taatan kepada agama, kesucian, kebersamaan penghormatan antarsesama, dan
tanggung jawab menjaga keutuhan keluarga.

Kata kunci: budaya, struktural, pernikahan, bugis.
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yang berikutnya. Setiap suku daerah yang ada di Indonesia masing-masing mempunyai
upacara adat pernikahan yang berbeda-beda. Masing-masing adat pernikahan tersebut
memiliki keagungan, keindahan, dan keunikan tersendiri. Salah satunya adalah upacara
pernikahan adat Bugis. Adat istiadat pernikahan ini merupakan salah satu tradisi yang
bersumber dari kerajaan Bugis Sulawesi Selatan. Dalam pernikahan ini mengandung
nilai-nilai budaya siri’ yang mencerminkan bagaimana siri’nya orang Bugis.

Salah satu suku yang cenderung mempertahankan budaya dan adat istiadatnya
adalah suku Bugis Soppeng. Soppeng merupakan salah satu kabupaten dari 24
kabupaten/kota di provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Watansoppeng.
Wilayah soppeng memiliki luas sekitar 1.500 km2 dengan ketinggian antara 5 hingga
1.500 meter dari permukaan laut. Kabupaten soppeng tidak memiliki daerah pesisir,
sekitar 77% dari total desa/kelurahan di soppeng bertopografi daratan. Luas Wilayah
Kabupaten Soppeng 1.500 km2 dengan batas-batas wilayah sebelah Utara berbatasan
dengan Kabupaten Sidenreng Rappang. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten
Wajo. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone. Sebelah Barat berbatasan
dengan Kabupaten Barru (Dinas Komunikasi dan Informatika Pemerintah Kabupaten
Soppeng, 2017).

Kabupaten Soppeng dilalui beberapa sungai sebagai sumber yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai pengairan yaitu sungai langkemme, sungai soppeng, sungai
lawo,sungai paddangeng dan sungai lajaroko. Wilayah Soppeng terbagi menjadi 8
kecamatan, meliputi Kecamatan Marioriwawo, Lalabata, Liliriaja, Ganra, Citta, Lilirilau,
Donri-Donri, dan Marioriawa. Marioriawa menjadi kecamatan terluas, dengan luas
wilayah sebesar 320 km2 atau sekitar 21,3 persen dari total luas Kabupaten Soppeng.
Sedangkan Citta merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil, yaitu hanya 40
km2 atau 2,7 persen dari total luas Kabupaten Soppeng. Soppeng memiliki jarak
yang relatif terjangkau dari pusat kabupaten. Jarak dari kecamatan menuju ibukota
kabupaten berkisar antara 0 km hingga 35 km. Dengan jarak dari ibukota kabupaten
sebesar 35 km, kecamatan Citta menjadi kecamatan terjauh dari ibukota Soppeng.
Sedangkan Lalabata yang beribukota di Watansoppeng adalah kecamatan terdekat,
sekaligus menjadi ibukota kabupaten serta pusat pemerintahan dan perekonomian
di wilayah Soppeng. Secara umum jumlah penduduk perempuan di Kabupaten
Soppeng masih lebih tinggi dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Hal ini juga
dapat ditunjukkan oleh angka sex ratio kabupaten Soppeng sebesar 89, artinya
untuk setiap 100 penduduk perempuan terdapat 89 penduduk laki-laki. Tingkat
kepadatan penduduk Soppeng masih berada dalam angka wajar, tercatat sebanyak
150 penduduk menghuni setiap km2 wilayah Soppeng pada tahun 2014. Komposisi
penduduk Soppeng didominasi oleh penduduk muda. Berdasarkan piramida pen-
duduk disamping persentase penduduk terbanyak berada pada kelompok usia 10-
14 tahun. Apabila dicermati lebih jauh, perbandingan antara persentase jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan pada setiap kelompok umur didominasi oleh
penduduk perempuan (Statistik Daerah Kabupaten Soppeng, 2015).
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Nama Bugis sendiri, secara bahasa berasal dari kata “to Ugi” yang berarti orang
Bugis. Penamaan Ugi merujuk pada raja pertama kerajaan Cina (sekarang masuk
dalam wilayah kabupaten Wajo), yaitu La Sattumpungi. Sebagai bentuk penghargaan
kepada rajanya, masyarakat menamakan dirinya To Ugi yang bermakna pengikut La
Sattumpungi. La Sattumpugi sendiri merupakan ayah dari We Cudai dan bersaudara
dengan Batara Lattu, ayahanda Sawerigading. Setelah ia membangun suatu dinasti,
ia pun lenyap secara diam-diam. Setiap keluarga raja atau setiap carik tanah, karena
sejarah raja adalah sejarah negerinya, memiliki kroniknya sendiri. Pusaka Bugis
kaya dengan kronik ini (Kern, 1993, hlm. 3). Mayoritas suku ini bermukim di Sulawesi
Selatan, namun juga dapat ditemui di provinsi lainnya di Indonesia dan beberapa
negara tetangga. Percepatan penyebaran suku Bugis ke berbagai wilayah didorong
oleh etos kerja yang tinggi yang tertanam dalam falsafah siri’ na pacce yang mereka
miliki. Landasan kultural pola tingkah laku suku Bugis secara kumulatif telah terbentuk
sejak masa lampau. Sedangkan generasi belakangan memperolehnya sebagai warisan
sosial yang dipandang sebagai ide-ide tradisional. Ide-ide tersebut mengandung nilai-
nilai yang mempengaruhi pendukungnya ketika dalam situasi tertentu mereka
mengambil keputusan. Nilai-nilai itu merupakan warisan budaya karena dimiliki dan
ditaati, dihormati dan dihargai, serta dibela dan dipertahankan oleh masyarakatnya.
Dalam tradisi Bugis, pelanggaran atas nilai-nilai tradisi menimbulkan konsekuensi
runtuhnya kehormatan pribadi, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Dalam hal
pernikahan, suku Bugis Soppeng memiliki nilai adat istiadat yang sampai hari ini
dipertahankan. Pernikahan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan sosial
masyarakat. Pernikahan tidak hanya sekadar menyatukan dua insan dalam suatu ikatan
kekeluargaan, tapi lebih jauh pernikahan merupakan media untuk mengembangkan
status sosial, ekonomi dan pelestarian nilai-nilai budaya itu sendiri. Seorang bangsawan
misalnya akan melekat kebangsawanannya bilamana ia mengawini wanita dari kalangan
bangsawan juga. Bahkan akan memiliki pengaruh besar dalam aspek sosial politik
bilamana ia mengawini kalangan bangsawan dari wilayah lain.

Pernikahan adat Bugis merupakan salah satu warisan budaya leluhur yang sangat
dijunjung tinggi nilainya. Warisan budaya tersebut harus dipertahankan dan
dilestarikan agar tetap terjaga hingga masa mendatang. Tulisan ini bertujuan untuk
mendeskripsikan wujud dan makna nilai budaya siri’ dan struktural dalam prosesi
pernikahan adat Bugis Soppeng yang sesungguhnya dengan merujuk kepada falsafah
hidup orang Bugis, sehingga masyarakat dapat mengetahui bagaimana budaya dan
struktural dalam pernikahan adat Bugis. Di samping itu, nilai-nilai yang terkandung
di dalamnya dapat dipahami secara baik oleh generasi muda sebagai bagian dari ke-
arifan lokal.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan studi etnografis.
Etnografis adalah menjelaskan perilaku dari sudut pandang penduduk asli/pribumi
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dan sistematis dalam merekam informasi dengan menggunakan catatan, tape re-
corder, dan kamera, Spinder dalam Creswell (2015, hlm. 365). Dengan memilih studi
etnografis, maka peneliti dapat menelaah masyarakat Bugis Soppeng sebagai komunitas
kebudayaan tertentu di Sulawesi Selatan yang sejak ratusan tahun lalu tetap
mempertahankan tradisi dengan berbagai keunikannya. Dalam penelitian ini, peneliti
berusaha menjadi objektif dengan menyajikan fakta kebudayaan pernikahan adat
masyarakat suku Bugis. Studi ini menekankan pengumpulan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Peneliti terjun langsung ke dalam peristiwa tersebut, mengamati
dan mewawancarai partisipan, mempelajari makna dari perilaku, bahasa, dan interaksi
masyarakat Bugis Soppeng dalam melaksanakan prosesi pernikahan adat.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. Sumber data
dalam penelitian ini berupa dokumen pribadi peneliti saat melaksanakan pernikahan,
juga para tokoh/petuah suku Bugis yang memahami makna budaya siri’ serta
struktural pernikahan adat Bugis Soppeng. Data dalam penelitian ini berupa satuan
cerita, baik berupa narasi tertulis maupun hasil dialog kepada para tokoh yang
menunjukkan wujud dan makna nilai-nilai budaya siri’ serta struktural yang terdapat
dalam pernikahan adat Bugis Soppeng Sulawesi Selatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam Undang-undang nomor 1 tahun 1974, perkawinan diartikan sebagai ikatan
lahir dan juga batin seorang pria dengan wanita sebagai ikatan suami dan istri dengan
tujuan dilakukannya untuk membentuk keluarga yang bahagia berdasarkan Ketuhanan
YME (Yang Maha Esa). Pernikahan adalah jalan untuk menghalalkan hubungan suami
istri dengan suatu ikatan pernikahan sakral karena pernikahan bukanlah sesuatu
yang main-main. Pernikahan melewati proses yang panjang sesuai dengan adat
yang berlaku. Kesucian pernikahan sangat erat kaitannya dengan konsep siri’ yang
dianutnya.

Wujud Nilai Budaya Siri’ dalam Hubungannya dengan Pernikahan
Adat Bugis Soppeng
Berikut wujud budaya siri’ dalam hubungannya dengan pernikahan adat Bugis
Soppeng. 1) Narekko siri’na naranreng tenritenrengi nariewa (kalau harga diri yang
disinggung tanpa menggunakan tanggapun dilawan). Makna siri’ di sini adalah hal
yang sangat rawan karena menyangkut harga diri. Oleh sebab itu, kalau menyangkut
siri’, tiada lagi jalan lain kecuali langsung mengadakan perlawanan, karena keberanian
dalam keadaan bahaya adalah suatu kebijaksanaan dalam menghadapi bahaya. 2)
Matemua mapatae matepa dua tellu massolla-sollae. Massolla-solla mateto,
temmassolla-solla mateto, lebbi nisiya mate massolla-sollae. Agapi riattangngari
narile’jana cemme’ appatettikenna pabbaju ejae (mati jua yang tenang setelah mati
dua tiga yang nekad. Yang nekad mati jua, yang tenang mati jua, lebih baik mati
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nekad. Apalagi yang dipertimbangkan kalau sudah terpijak lumpur pelimpahan si
baju merah). Makna yang terkandung di dalamnya terdapat tiga kalimat. Kalimat
pertama menganjurkan untuk mempertimbangkan dengan tenang setiap persoalan,
karena berakibat besar kalau kurang pertimbangan menyertainya. Kalimat kedua,
menggambarkan bagaimanapun keduanya akan mati juga, dari itu lebih baik mati
nekad. Setidaknya, kalimat tersebut meninggalkan kesan bahwa pengorbanannya
berdiri di atas kebanggaannya sebagai seorang laki-laki yang membela kehormatan-
nya. Apalagi menyangkut seperti yang disebut dalam kalimat ketiga. Kalimat ketiga,
adalah suatu perumpamaan tentang harga diri keluarga perempuan. Bagi suku Bugis,
harga diri yang tertinggi selain agama adalah anak gadis (ana‘ dara). Dalam perjalanan
sejarahnya, tidak sedikit anak gadis yang diasingkan atau diusir dari kampung
halamannya (riabbiang) karena kedapatan berzina atau selingkuh dengan laki-laki
yang telah berkeluarga. Yang lebih mengerikan jika sampai dibunuh karena dianggap
menodai kehormatan keluarga (mappakasiri’siri’) Tidak hanya itu, ikatan kekeluargaan
dengan sendirinya terputus. Meskipun tetap dipertahankan tinggal di kampung ter-
sebut, maka sang gadis tidak akan mendapatkan jodoh kecuali dari luar daerah
yang tidak tahu-menahu akan riwayat hidup sang gadis. Hal ini terkait dengan keyakin-
an suku Bugis bahwa pelaku zina hanya akan melahirkan anak hasil hubungan zina.
Untuk itu, menjaga anak perempuan adalah sebuah tantangan tersendiri dan menjadi
kebanggaan keluarga bila sang gadis mampu mempertahankan kehormatannya.
Begitu beratnya menjaga anak gadis sehingga muncul istilah “Lebbi moi mappie
seratu tedong na mampi seddi ana’ dara” (lebih baik menjaga seratus ekor kerbau
daripada menjaga seorang anak gadis perawan).

Mempertahankan kehormatan wanita tidak hanya berlaku bagi gadis perawan,
tetapi juga wanita-wanita yang ditinggal suaminya pergi merantau (sompe’). Karena
itu, tidak heran jika dalam suku Bugis kita mendapati seorang istri yang ditinggal
suaminya bertahun-tahun bahkan berpuluh-puluh tahun, namun ia mampu mem-
pertahankan kesucian dan keutuhan rumah tangganya. Selain adanya dukungan
dari keluarga suami dan keluarga sendiri, juga telah tertanam dalam keyakinan suku
Bugis bahwa mengganggu istri orang lain akan berakibat fatal. Laki-laki yang kedapat-
an selingkuh (maggau sala) dengan istri orang lain akan menerima hukuman berat
dari keluarga wanita yang diselingkuhinya maupun dari keluarga suami wanita ter-
sebut. Perselingkuhan juga berdampak pada kehormatan seorang suami. Seorang
suami yang istrinya selingkuh, maka oleh masyarakat dia dianggap sebagai orang
yang tidak lagi memiliki kehormatan. Untuk itu, segala upaya dilakukan untuk men-
dapatkan kembali kehormatannya. Adat suku Bugis juga melarang laki-laki meng-
ganggu wanita yang diceraikan atau ditinggal mati suaminya sampai masa iddahnya
berakhir. Gangguan kepada wanita tersebut juga berakibat fatal karena bisa jadi dia
dituduh sebagai penyebab keretakan rumah tangga orang. Dengan demikian, ke-
hormatan keluarga masuk dalam ranah siri’.
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Menikah dalam adat Bugis bukanlah hal yang main-main. Adat menyaratkan
kepada setiap pemuda yang hendak menikah untuk mempersiapkan diri, lahir dan
batin. Dalam falsafah suku Bugis, “Mulleniga maggulilingi dapurengnge wekkapitu
mumaelo botting” (Apakah kamu sudah mampu mengelilingi dapur tujuh kali
sehingga kamu memutuskan untuk menikah). Secara bahasa, tentu saja falsafah ini
tidak berat, namun secara kultur tidaklah mudah. Seorang pemuda harus mampu
menjadi tulang punggung keluarga, mampu menafkahi istri dan keluarganya lahir
batin. Dengan sendirinya, pekerjaan dan kemampuan finansial merupakan syarat
yang harus terpenuhi sebelum menikah. Dengan demikian, prinsip adat Bugis meng-
hendaki adanya kontrol sosial yang ketat dari masyarakat dalam menjaga kehormatan
keluarganya. Anak gadis tidak dibiarkan keluyuran di luar rumah, tanpa adanya pe-
ngawasan apalagi keluar sampai tengah malam tanpa tujuan yang jelas. Hal ini di-
maksudkan untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Kehormatan seorang
gadis merupakan harga mati bagi keluarganya. Sebab, jika terjadi perzinaan di luar
nikah, maka tidak hanya keluarga dekat (siajing macawe) yang menanggung malu,
namun juga kerabat jauh (siajing mabela), tetangga, dan penghuni kampung tersebut.
Karena itu pula menjadi kebanggaan tersendiri bagi suatu keluarga jika anak gadisnya
telah menikah, karena sudah ada yang menjaga kehormatannya. Bentuk syukur atas
kebanggaan tersebut, mereka tidak segan-segan untuk mengeluarkan biaya yang
banyak dalam prosesi pernikahan anaknya. Dengan demikian pernikahan merupakan
hal yang sakral dan suci sebagaimana sakralnya menjaga kehormatan anak gadis
hingga duduk di pelaminan. Siri’ dalam hal pernikahan masih menjadi nilai yang
tidak tergantikan, sehingga setiap sesuatunya disandarkan pada nilai siri’ tersebut.

Wujud Struktural Pernikahan Adat Bugis Soppeng serta Makna yang
Terkandung dalam Tahapan Pelaksanaannya
Prosesi pernikahan adat Bugis Soppeng melewati waku yang panjang. Secara umum
perkembangan itu dibagi pada beberapa tahap sebagai berikut.

1. Mammanu’-manu’ (Penjajakan)
Mammanu’-manu’, secara bahasa dapat diartikan burung yang terbang ke sana kemari
mencari sesuatu. Istilah lain yang digunakan adalah mabbaja laleng (membersihkan
atau membuka jalan). Kedua kata ini digunakan untuk menggambarkan betapa per-
nikahan bukan hal yang main-main. Pencarian dan penjajakan keluarga calon mem-
pelai wanita dilakukan untuk menemukan jodoh yang terbaik bagi anaknya. Pada
umumnya, proses ini dilakukan secara sembunyi-sembunyi untuk mengetahui seluk-
beluk gadis yang menjadi target pernikahan. Status anak gadis menjadi penting
dalam proses ini, apakah ia masih perawan atau janda? Apakah sang gadis sudah
matang untuk berkeluarga atau belum? Apakah sang gadis sudah ada yang meminang
(ipasitaro) atau belum? Apakah keluarga sang gadis sudah berkeinginan untuk menga-
winkan anaknya atau belum? Yang tak kalah pentingnya adalah mengetahui perihal
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akhlak (salompena) sang gadis. Setelah ada titik terang dari keluarga calon mempelai
wanita, sang utusan (biasanya diperankan oleh orang yang dituakan dari pihak
calon mempelai laki-laki) kembali mengabarkan berita gembira tersebut. Pihak
keluarga calon mempelai laki-laki pun berembuk untuk membicarakan hal-hal yang
terkait pernikahan seperti maskawin (sompa), uang belanja (dui balanca), dan perleng-
kapan lainnya untuk disesuaikan dengan pengajuan dari pihak keluarga calon mem-
pelai wanita pada saat peminangan (madduta). Makna proses ini meliputi prinsip
perkenalan, prinsip saling menghargai antarkeluarga, dan prinsip musyawarah.

Makna Mammanu’-manu’ yang dilakukan oleh pihak calon mempelai laki-laki
adalah calon mempelai laki-laki telah mengenal baik calon mempelai wanitanya.
Dengan demikian, segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki tidak lagi menjadi
alasan keretakan rumah tangganya di kemudian hari. Mammanu’-manu’ juga merupa-
kan langkah antisipatif sebelum acara peminangan. Sebab peminangan tanpa pen-
jajakan biasanya berakibat penolakan. Misalnya lantaran sang gadis telah ditunangkan
(ipasitaro) dengan orang lain. Tentu saja penolakan dalam budaya Bugis adalah aib
bagi keluarga. Bentuk penghargaan lainnya adalah memberikan kesempatan kepada
orang tua calon mempelai wanita untuk merundingkan niat baik tersebut kepada
anak dan keluarganya. Selain itu, dengan adanya mammanu’manu’ keputusan untuk
melaksanakan hajat pernikahan telah menerapkan prinsip musyawarah, meskipun
bentuk musyawarahnya masih dominan dalam internal keluarga.

2.  Madduta (Peminangan)
Madduta adalah proses musyawarah antar dua keluarga besar untuk membicarakan
segala hal yang terkait dengan rencana pernikahan. Sebelum pihak calon mempelai
laki-laki datang ke rumah calon mempelai wanita, terlebih dahulu disepakati waktu
peminangan tersebut (mattaro esso). Hal ini terkait dengan keyakinan suku Bugis
tentang adanya hari-hari baik untuk memulai sesuatu. Kesepakatan ini harus didahulu-
kan karena setiap keluarga memiliki konsep hari baik dalam memulai sesuatu. Hal
lainnya yang perlu dilakukan sebelum acara peminangan dilaksanakan adalah me-
nunjuk juru bicara dari masing-masing keluarga. Biasanya, keluarga calon mempelai
wanita mengundang beberapa keluarga dekatnya (yang dituakan, fasih berbicara,
dan memahami adat pernikahan dan agama) dalam acara penyambutan keluarga
calon mempelai laki-laki. Setelah utusan keluarga calon mempelai laki-laki datang,
pembicaraan dibuka oleh pihak mempelai wanita dan dilanjutkan oleh pihak laki-
laki dengan mengutarakan maksud kedatangannya. Beberapa hal yang penting di-
bicarakan dan disepakati dalam proses tersebut di antaranya adalah kesediaan calon
mempelai wanita dan keluarganya, maskawin pernikahan (sompa), uang belanja
(dui balanca), waktu pelaksanaan (taro esso), dan perlengkapan lainnya yang disyarat-
kan dari pihak perempuan. Bila belum menemukan kata sepakat, masing-masing
keluarga kembali melakukan musyawarah internal, dan keputusan keluarga tersebut
disampaikan pada pertemuan selanjutnya, hingga dicapai kata mufakat.
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Makna dari proses Madduta ini, yaitu (a) Prinsip musyawarah. Jika pada fase
mammunu’-manu’ musyawarah lebih dominan dilakukan di internal keluarga, maka
musyawarah pada acara madduta dilakukan antardua keluarga sampai akhirnya men-
capai kata mufakat. Pada umumnya, atas kepiawaian utusan masing-masing keluarga,
kesepakatan dapat tercapai hanya dalam satu kali pertemuan. (b) Prinsip kekeluargaan.
Pada dasarnya, pernikahan bertujuan menyatukan dua keluarga besar selain kedua
mempelai itu sendiri. Karena itu, prinsip kekeluargaan sangat kental dalam prosesi
peminangan tersebut. Kesepakatan-kesepakatan yang terbangun biasanya tidak
bersifat memaksa dan memperhitungkan kemampuan dari masing-masing keluarga.
(c) Prinsip kehati-hatian. Hal tersebut tergambar pada penunjukan utusan yang me-
nyaratkan adanya orang yang dituakan, fasih berbicara, serta memahami adat per-
nikahan dan agama. Tujuannya agar niat baik yang disampaikan dapat diterima
oleh kedua belah pihak. Bentuk kehati-hatian lainnya adalah pemilihan hari baik. Pe-
milihan ini biasanya atas pertimbangan cuaca, kesibukan keluarga, rentang waktu
persiapan yang cukup panjang, mulai dari mengundang (mattampa), mendirikan
baruga (massarapo), sampai akad nikah (botting) dan pertimbangan tradisi “hari
baik” yang merupakan wujud inventarisasi kejadian masa lalu sebagai dasar dalam
merumuskan masa yang akan datang.

3. Tudang Penni (Pesta Malam Praakad Nikah)
Acara tudang penni merupakan malam persiapan sebelum akad nikah. Acara tersebut
meliputi mappanre temme’ (khataman Al-Qur’an), Mabbarazanji (pembacaan
barzanji), dan mappacci (prosesi adat yang menggunakan daun pacar atau pacci).

Makna dari prosesi tudang penni meliputi: (a) aspek keislaman yang dilambangkan
dengan pembacaan Alquran dan barazanji. (b) Aspek kesucian yang dilambangkan
dengan acara mappacci. Kesucian yang dimaksudkan adalah kesucian lahir dan batin
untuk menyonsong kehidupan baru. Kesiapan mental dalam mengarungi bahtera
rumah tangga tersirat dalam prosesi tersebut. (c) Aspek kebersamaan dan keakraban
keluarga. Pada acara tersebut disuguhkan kue-kue Bugis bagi keluarga, baik keluarga
dekat (sijing macawe) maupun keluarga jauh (siajing mabela). Keluarga yang selama
ini tinggal di perantauan diundang jauh hari untuk menghadiri acara tersebut, sehingga
tidak heran bila prosesi pelaksanaan pernikahan adat Bugis terkesan ramai dan
menghabiskan waktu hingga 3-4 hari. Acara tersebut dimanfaatkan untuk meng-
eratkan kembali hubungan silaturrahmi yang sempat renggang antarkeluarga karena
dipisahkan oleh jarak tempat domisili. Selain itu, acara tersebut digunakan untuk
memperkenalkan keluarga-keluarga baru (anak, menantu, atau keluarga istri/suami)
untuk dimasukkan dalam keluarga besar tersebut. (d) Aspek keikhlasan. Pada acara
ini, orang tua dan keluarga memberikan restu sebagai bentuk keikhlasannya melepas-
kan anaknya membina hidup baru. Kebanyakan anak yang telah menikah memilih
untuk hidup mandiri atau tinggal di rumah sendiri.
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4. Botting (Akad Nikah)
Prosesi Botting (akad nikah) dilaksanakan di tempat dan waktu yang telah disepakati
bersama. Prosesi ini meliputi (a) mappenre’ botting, yaitu kegiatan mengantar calon
mempelai laki-laki secara adat. Kegiatan mappenre’ botting melibatkan banyak pihak
dan memiliki tugas masing-masing, di antaranya pabbawa sompa (pembawa mas
kawin), passeppii (pendamping pengantin yang biasanya 2 anak dari keluarga dekat),
indo botting (orang yang mengurus pakaian pengantin), parrenreng botting (orang
yang bertugas menuntun pengantin), pattiwi teddung (orang yang bertugas membawa
payung pengantin), pattiwi bosara (orang yang bertugas membawa kue-kue Bugis
dan pernak-pernik lainnya, yang biasanya diperankan oleh gadis-gadis cantik dan
pemuda dari keluarga mempelai laki-laki), pappasikarawa (orang yang bertugas
menuntun calon pengantin menemui pasangannya setelah akad nikah), saksi-saksi
dan kerabat lainnya. (b) Madduppa botting (acara penyambutan calon mempelai
laki-laki oleh keluarga mempelai wanita). Mereka ditugaskan untuk menuntun
pengantin laki-laki menuju tempat pelaksanaan akad nikah. Biasanya acara penyam-
butan dimeriahkan dengan tari Padduppa. (c) Akad nikah. Pada umumnya, pelaksana-
an akad nikah dilaksanakan secara Islami. (d) Mappasikarawa, yakni mempertemukan
mempelai laki-laki dengan pasangannya. Dalam tradisi Bugis, Mappasikarawa adalah
menuntun mempelai laki-laki menuju kamar mempelai wanita. Setelah dialog dan
memberikan kenang- kenangan kepada penjaga pintu, baik dalam bentuk barang
atau uang, maka pintu pun dibuka. Masing-masing pappakarawa menuntun pe-
ngantinnya untuk menyentuh bagian- bagian tubuh pasangannya. Bagian tubuh
yang disentuh pun bervariasi sesuai dengan pemahamannya. (e) Mello addampeng
riduae pajajiang, yakni kedua pasangan yang telah resmi menjadi suami istri mencium
tangan kedua orang tuanya sebagai bentuk permohonan maaf, kemudian dilanjutkan
kepada seluruh keluarga yang hadir pada prosesi akad nikah tersebut. (f) Tudang
botting, yakni duduk di pelaminan bersama pasangannya. Selanjutnya, siraman
rohani atau ceramah pernikahan disampaikan oleh gurutta (tokoh agama). Setelah
itu dilanjutkan dengan perjamuan.

Makna dari prosesi botting, yaitu (a) penghormatan kepada keluarga mempelai
perempuan yang dilambangkan dengan mappenre’ botting dan sebaliknya madduppa
botting. (b) Pernikahan adalah hal yang sakral. Hal ini dibuktikan dengan prosesi
pelaksanaannya harus direncanakan secara matang, melewati beberapa tahapan,
dan menelan biaya yang tidak sedikit. (c) Penyampaian kepada khalayak ramai. Bagi
suku Bugis, pernikahan harus disampaikan ke khalayak ramai sebagai bentuk syukur
mereka atas pernikahan anaknya. Perkawinan diam-diam akan melahirkan citra negatif
di masyarakat seperti anre yolo baca doang ri monri (makan dulu baru doa) yang
maknanya hamil dulu baru nikah, masolangngi (anaknya telah rusak), dan berbagai
macam tudingan miring lainnya. (d) Menyatukan dua insan dalam ikatan suci. Hal
ini dilambangkan dengan acara mappasikarawa yang dilaksanakan setelah prosesi
akad nikah. Setiap bagian yang disentuh memiliki makna berupa harapan baik

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa


854 Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

e-ISSN: 2655-1780http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa

(asennu-sennureng) dan doa (parellau doang), seperti menyentuh telinga agar istri/
suami saling mendengarkan pendapat satu sama lain. Mencium kening agar kasih
sayang senantiasa menghiasi keluarga tersebut dan lainnya. (e) Penghormatan kepada
orang tua (mappakaraja lao ri duae tau pajajiang). Hal ini dibuktikan dengan per-
mohonan maaf dan permintaan restu kepada orang tua setelah acara mappasikarawa.
Maknanya agar anak tidak lupa akan jasa-jasa orang tuanya yang menyebabkan
mereka durhaka (madoraka). (f) Penghargaan dan ucapan terima kasih kepada seluruh
pihak yang terlibat. Hal ini dibuktikan dengan berdirinya kedua mempelai untuk
mempersilakan keluarga dan undangan untuk mencicipi makanan pada acara per-
jamuan.

5. Mapparola (Kunjugan Balik Keluarga Istri kepada Keluarga Suaminya)
Prosesi mapparola dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pesta pernikahan di rumah
perempuan selesai. Waktu pelaksanaannya satu hari atau beberapa hari sesuai kese-
pakatan. Kedua mempelai duduk di pelaminan pada siang hari dan dilanjutkan pada
malam harinya.

Makna dari prosesi mapparola, yaitu (a) Penghargaan antarkeluarga. Hal ini di-
lambangkan dengan mengantar balik pengantin laki-laki ke rumahnya. (b) Silaturrahmi.
Dalam kunjungan tersebut, keluarga perempuan saling berjabat tangan dan berbicara
dengan keluarga laki-laki sebagai bentuk silaturahmi dan penyatuan dua keluarga
besar. (c) Kontrol sosial. Dengan hadirnya keluarga dan undangan menyaksikan kedua
mempelai di pelaminan, maka menjadi tugas mereka untuk menjadi kontrol sosial
bagi keberlangsungan dan keutuhan keluarga pasangan tersebut. Dengan demikian,
adat pernikahan Bugis Soppeng sangat sarat dengan nilai-nilai luhur seperti prinsip
perkenalan sebagai langkah awal dalam membangun hubungan kedua belah pihak,
prinsip musyawarah (yassimaturusi) dalam menyelesaikan suatu masalah, prinsip
kekeluargaan, prinsip kehati-hatian, prinsip ketaatan kepada ajaran agama, prinsip
kesucian, prinsip kebersamaan dan keakraban, prinsip keikhlasan, penghormatan
antarsesama, prinsip penghargaan kepada orang tua dan keluarga, prinsip
silaturrahmi, dan tanggung jawab bersama dalam menjaga keutuhan keluarga. Nilai-
nilai tersebut seyogyanya diajarkan kepada generasi muda sehingga mereka me-
mahami makna setiap prosesi adat pernikahan. Ketidaktertarikan generasi muda
Bugis akan nilai budaya bukan tanpa alasan. Munculnya istilah mitos budaya yang
diembuskan oleh kelompok-kelompok tertentu turut memengaruhi jauhnya generasi
muda dari makna budayanya.

SIMPULAN
Pernikahan merupakan hal yang sakral dan suci sebagaimana sakralnya menjaga
kehormatan anak gadis hingga duduk di pelaminan. Sekiranya nilai-nilai budaya siri’
dapat dipahami secara arif dan bijaksana oleh generasi muda sehingga nilai tersebut
tidak terkikis. Nilai-nilai budaya yang positif yang terkandung dalam proses pernikahan
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adat Bugis Soppeng Sulawesi Selatan seharusnya dilestarikan dari generasi ke generasi
tanpa menutup diri dari kritikan yang sifatnya membangun. Makalah ini ke depannya
diharapkan dapat dijadikan sumber data untuk penelitian berikutnya tentang pernikah-
an adat Bugis. Dapat pula dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan
unsur-unsur dalam pernikahan Bugis, misalnya yang lagi marak diperbincangkan
yakni Dui Pappenre’/ Uang Panaik (Hantaran belanja). Hal tersebut sangat menarik
untuk diteliti.
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